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1. Pengantar 

 

Kita perhatikan dalam kehidupan sehari-hari betapa pentingnya sebuah 

bahasa sebagai alat komunikasi. Manusia telah ditakdirkan satu sama lain 

memerlukan pertolongan untuk memelihara, meningkatkan, dan untuk 

mempertahankan kehidupannya. Pertolongan itu pertama-tama diperoleh dengan 

bantuan bahasa. Andaikata manusia hidup seorang diri, tidak berkeluarga, tidak 

mempunyai sahabat, pendek kata tidak ada masyarakat, tidak akan ada bahasa, 

akan tetapi sepanjang pengetahuan kita  manusia tidak pernah hidup sendiri 

jelaslah bahasa dan masyarakat bersangkut paut. 

Karena masyarakat bersifat komplek. Tidak ada satu bahasa pun di dunia 

ini yang seragam sifatnya. Indonesia yang terdiri dari beribu-ribu pulau, besar dan 

kecil yang dihuni oleh ratusan suku bangsa dengan pola kebudayaan sendiri-

sendiri melahirkan berbagai ragam bahasa yaitu bahasa Indonesia.  

Selama ini pelafalan bunyi bahasa belum dapat di ucapkan dengan benar, 

namun tidak semua penyimpangan pelafalan memberikan pengaruh terhadap 

makna yang telah dituturkan. Faktor yang mempengaruhi penyimpangan bunyi 

bahasa diantaranya adalah kesalahan cara penggunaan artikulasi, pengaruh 

kebudayaan, pengaruh gejala bunyi bahasa baik pengurangan bunyinya atau pun 

penambahan bunyi itu sendiri dan pengaruh bunyi bahasa asing yang sudah 

meluas di Indonesia. 

Penulis  dalam makalah ini akan membahas dan mendata kecenderungan 

pelafalan bunyi bahasa dan faktor yang melatarbelakangi bunyi bahasa tersebut 

lewat sebuah nyanyian ( lagu ), yang melibatkan puisi lirik. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
2. Sumber Data 

 

  Penutur 

Penutur sekaligus penyanyi adalah Lima orang pemuda asal Bandung yang 

berstatus pelajar sma negeri juga mahasiswa perguruan tinggi di Bandung, 

dan yang satunya lagi adalah dua orang mahasiswa dari sebuah perguruan 

tinggi negeri di Bandung yang masing-masing memiliki latar belakang bahasa 

sunda yang berbeda-beda 

 

  Waktu Pengambilan Data 

Data yang dibahas oleh penulis adalah sebuah lirik lagu yang diambil dari 

sebuah rekaman yaitu bertepatan pada tanggal 5 Desember 2006 sekitar pukul 

20.00 wib. 

 

  Metode Pengambilan Data 

Pengambilan data yang digunakan sebagai objek untuk makalah ini melalui 

beberapa tahap diantaranya : 

1. Merekam lagu yang dinyanyikan dan 

2. Membuat transkripsi Fonetis data yang di nyanyikan kemudian 

3. Menganalisis perbedaan-perbedaan Fonetis sekaligus mendata gejala-

gejala yang terdapat pada pata tersebut. 

 

  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan yang muncul dari 

bunyi-bunyi yang diucapkan, dan untuk mengetahui gejala-gejala Fonetis dan 

faktor-faktor yang melatarbelakanginya.  

 

 

 

 

 

 

 



3. Temuan Penelitian dan Pembahasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

4. Simpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran Transkripsi Data 

 

 

 

 

 

 

Nantikanku Dibatas Waktu 

(edcoustic) 

 

 

Dikedalaman hatiku tersembunyi harapan yang suci  

Tak perlu engkau menyangsingkan 

Lewat kesalihanmu yang terukir menghiasi dirimu 

Tak perlu dengan kata-kata 

 

Sungguh walau kukelu tuk mengungkapkann perasaanku 

Namun penantianmu pada diriku jangan salahkan 

 

Kalau memang kau pilihkan aku 

Tunggu sampai aku datang nanti 

Kubawa kau pergi kesyurga abadi 

 

Kini belumlah saatnya aku membalas 

cintamu nantikanku dibatas waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Sadarilah 

(The Fikr) 

 

 

Perjalanan hidup manusia 

Menempuh alam dunia 

Menghabiskan waktu 

Yang tiada lama 

 

Usia menambah makin senja 

Tiada terasa tak sadar 

Semakin dekatlah kematian 

Akan menjelang tiba 

 

Sadarilah 

Usia amanah dari ilahi 

Sadarilah 

Ia pastikan dimintai 

Pertanggungjawabannya 

Pada ilahi 

Sadarilah 

Jalani hidup ini penuh makna 

Sadarilah 

Pstikan ia berarti diakherat yang abadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Kebangkitan 

(The Fikr) 

 

 

Terbuai bayu melembut sukma 

Menghantar hembusan gema adzan perkasa 

Menerpa hati yang lena dan lupa 

Membangkit jiwa ghiroh juangku 

 

Lunglai terbangun selepas mimpi dunia 

Berbasuh gelora iman menderas 

Bersuci dalam sujudku yang dalam 

Untuk tegak melangkahi masa lalu 

 

Jatuh dan bangun dalam kehidupan 

Adalah fitrah dari perjuangan 

Dikala hati kita terlena 

Ingatlah Alloh setiap saat 

 

Pastikan Alloh membantu diri kita 

Untuk tegar dalam kehidupan ini 

Bangkitlah untuk taat pada-Nya 

Lupakanlah kelalaian masa lalu  

 

Debur gelombang jihad 

Menghempas enggan 

Menerjang segala haling 

Menentang menang 

Hingga dipenghujung jalan 

Takdir mulia gugur di tanah 

Para syahid tercinta 

 

Allohu Yaa Alloh….. 

 

 

 

 

 



 


